
300 

  

Perkembangan Studi Bahasa Arab di Era Modern: Tantangan 

dan Peluang 
 

 

Aufan Ni'am1, Muhammad Rido’i2  

Sekolah Tinggi Ilmu Bahasa Arab dan Dakwah Masjid Agung Sunan Ampel, Surabaya, Jatim1,2 

*E-mail: niam@student.stibada.ac.id 

 

Abstract 

This article examines developments in the study of Arabic in the modern era with a focus on the 

challenges and opportunities that arise as a result of technological advances and social change. The 

research uses descriptive analytical methods to evaluate a variety of literature and related data. The 

results show that despite the challenges, such as resource constraints, curriculum changes, and 

adaptation to new needs in language learning, there are huge opportunities that can be exploited. Using 

advanced technology and adapting to social dynamics can contribute to improving the quality of Arabic 

language learning. These findings highlight the importance of curriculum adaptation and the use of 

technology to meet challenges and exploit opportunities in developing Arabic study. With the right 

approach, Arabic education can become more effective, relevant, and responsive to changing times, 

paving the way for future progress in Arabic learning. 
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Pendahuluan 
Bahasa Arab memiliki peran penting dalam sejarah peradaban manusia, terutama dalam konteks 

agama, budaya, dan ilmu pengetahuan (Adhimah & Hasan, 2024). Bahasa ini merupakan bahasa Al-

Qur'an, yang menjadikannya bahasa suci bagi umat Islam di seluruh dunia. Selain itu, bahasa Arab juga 

menjadi medium bagi banyak karya ilmiah dan sastra klasik, serta warisan budaya yang kaya dari 

dunia Arab (Mohammad Syaifudin, Nurharini, & Ramadhan, 2022). Selama berabad-abad, bahasa Arab 

telah menjadi jembatan untuk transmisi ilmu pengetahuan, baik dalam bidang filsafat, kedokteran, 

matematika, maupun astronomi, dari dunia Islam ke Eropa dan dunia lainnya. Keunikan dan kekayaan 

bahasa Arab tidak hanya terletak pada fungsinya sebagai bahasa agama, tetapi juga pada perannya 

dalam memperkaya literatur dunia (Hasan, Aziz, & Nurharini, 2024). 

Namun, di era modern, studi bahasa Arab menghadapi berbagai tantangan yang kompleks. 

Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya pendidikan. Banyak institusi pendidikan, 

terutama di negara-negara non-Arab, tidak memiliki cukup bahan ajar, guru yang kompeten, atau 

infrastruktur yang memadai untuk mendukung pembelajaran bahasa Arab secara efektif (Hasan, 

Nurharini, & Hasan, 2024). Selain itu, kurikulum yang ada sering kali kurang fleksibel dan tidak sesuai 

dengan kebutuhan dan perkembangan zaman, membuat pembelajaran bahasa Arab terasa kaku dan 

kurang relevan bagi siswa. Institusi-institusi tersebut sering kali harus mengandalkan materi-materi 

lama yang mungkin tidak lagi relevan atau menarik bagi generasi saat ini. 

Keterbatasan sumber daya pendidikan ini juga mencakup kurangnya pelatihan bagi para guru. 

Guru-guru yang mengajar bahasa Arab sering kali tidak mendapatkan pelatihan yang memadai dalam 
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metode pengajaran yang inovatif dan efektif (Hasan, Agustin, & Aziz, 2024). Hal ini membuat mereka 

kesulitan untuk menyampaikan materi dengan cara yang menarik dan interaktif. Selain itu, banyak 

guru yang tidak terbiasa dengan penggunaan teknologi dalam pengajaran, yang semakin memperlebar 

kesenjangan antara metode pengajaran tradisional dan kebutuhan siswa modern yang lebih terbiasa 

dengan teknologi digital. 

Di sisi lain, kebutuhan akan adaptasi metode pengajaran juga menjadi tantangan yang 

signifikan. Metode pengajaran tradisional sering kali tidak lagi efektif dalam menarik minat siswa yang 

tumbuh di era digital (Hasan, Agustin, et al., 2024). Ada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan 

metode pengajaran yang lebih interaktif, inovatif, dan sesuai dengan perkembangan teknologi. Guru 

dan pengajar bahasa Arab perlu dilatih untuk menggunakan teknologi pendidikan dan media digital 

secara efektif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, mereka dapat membuat pembelajaran 

bahasa Arab menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa masa kini (Qodir, Mas, & Hasan, 2024). 

Namun demikian, perkembangan teknologi dan meningkatnya minat global terhadap bahasa 

dan budaya Arab memberikan peluang baru yang signifikan (Musyafa’ah, L., Hardika, 2022). Teknologi 

digital, seperti aplikasi pembelajaran bahasa, platform e-learning, dan media sosial, membuka peluang 

baru untuk akses dan interaksi dalam pembelajaran bahasa Arab. Siswa kini dapat belajar bahasa Arab 

melalui berbagai sumber online, video interaktif, dan aplikasi mobile, yang membuat proses belajar 

menjadi lebih menarik dan fleksibel. Dengan adanya teknologi ini, batasan geografis dan keterbatasan 

fisik dapat diatasi, sehingga lebih banyak orang dapat mengakses pembelajaran bahasa Arab (Aziz, 

Mas, Hasan, & Adhimah, 2024). 

Selain itu, teknologi juga memungkinkan adanya kolaborasi dan komunikasi yang lebih luas 

antara siswa dan pengajar dari berbagai belahan dunia (Mufidah, 2024). Misalnya, siswa di Indonesia 

dapat mengikuti kelas bahasa Arab yang diajarkan oleh pengajar dari Timur Tengah melalui platform 

online. Ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memperkaya pengalaman 

belajar siswa dengan berbagai perspektif budaya dan linguistik yang berbeda. 

Meningkatnya minat global terhadap bahasa dan budaya Arab juga membuka peluang untuk 

memperkenalkan bahasa Arab kepada audiens yang lebih luas (Moh Syaifudin, 2022). Program 

pertukaran budaya, studi luar negeri, dan inisiatif diplomasi budaya dapat membantu meningkatkan 

pemahaman dan apresiasi terhadap bahasa dan budaya Arab di kalangan masyarakat internasional. 

Selain itu, adanya dukungan dari pemerintah dan institusi internasional dalam bentuk beasiswa dan 

program pendanaan juga dapat membantu mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam studi 

bahasa Arab (Sarif, 2023). Dengan adanya dukungan ini, lebih banyak siswa dapat mengakses 

pendidikan bahasa Arab dan mendapatkan kesempatan untuk mendalami bahasa dan budaya Arab 

secara langsung. 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam tantangan dan peluang dalam studi 

bahasa Arab di era modern. Dengan memahami tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang yang 

tersedia, diharapkan pembelajaran bahasa Arab dapat berkembang lebih baik dan memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam konteks global. Penelitian ini akan membahas secara rinci berbagai 

aspek yang mempengaruhi perkembangan studi bahasa Arab, serta mengidentifikasi strategi yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran bahasa Arab di era digital 

ini. Dengan demikian, kita dapat memastikan bahwa bahasa Arab tetap relevan dan terus berkembang 

dalam menghadapi tantangan zaman.   

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis yang komprehensif, melibatkan pengumpulan 

data dari berbagai literatur, jurnal akademik, laporan penelitian, serta sumber-sumber terpercaya 

lainnya. Pendekatan ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dan mendalam 

mengenai kondisi, tantangan, dan peluang dalam studi bahasa Arab di era modern. Proses 

pengumpulan data dimulai dengan penelusuran literatur yang mencakup buku-buku akademik, artikel 

jurnal, makalah konferensi, dan laporan dari institusi pendidikan serta organisasi non-pemerintah yang 
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bergerak di bidang pendidikan bahasa. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif 

dengan menggunakan teknik-teknik analisis konten untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang 

relevan. Analisis ini dilakukan secara sistematis dengan cara mengkategorikan informasi berdasarkan 

topik-topik tertentu seperti sumber daya pendidikan, metode pengajaran, penggunaan teknologi, dan 

minat global terhadap bahasa Arab (Kastur, Mustaji, & Yatim Riyanto, 2020). Selanjutnya, setiap 

kategori dianalisis untuk mengeksplorasi hubungan antara berbagai faktor yang mempengaruhi 

perkembangan studi bahasa Arab, serta untuk mengidentifikasi tantangan spesifik yang dihadapi dan 

peluang yang dapat dimanfaatkan (Kastur, Mustaji, & Riyanto, 2020). Pendekatan deskriptif analitis ini 

memungkinkan peneliti untuk menyajikan gambaran yang mendetail dan berbasis bukti mengenai 

dinamika pembelajaran bahasa Arab, serta memberikan rekomendasi strategis yang didasarkan pada 

pemahaman yang mendalam terhadap konteks dan kebutuhan saat ini. 

 

Hasil dan Pembahasan 
1. Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan beberapa tantangan utama dalam studi bahasa Arab di era 

modern yang beragam dan kompleks. Pertama, keterbatasan sumber daya dan fasilitas pendidikan 

menjadi hambatan signifikan (Rido’i, 2023). Banyak institusi, terutama di negara-negara non-Arab, 

tidak memiliki cukup buku teks, perangkat lunak pendidikan, atau alat bantu pengajaran yang 

memadai. Keterbatasan ini sering kali membuat pembelajaran bahasa Arab menjadi kurang efektif 

dan tidak menarik bagi siswa. Selain itu, kurikulum yang digunakan di banyak tempat sering kali 

kurang fleksibel dan tidak sesuai dengan perkembangan zaman. Kurikulum yang kaku dan tidak 

adaptif ini gagal memenuhi kebutuhan siswa yang hidup di era digital dan dinamis, sehingga 

mengurangi minat mereka untuk mempelajari bahasa Arab secara mendalam. Tantangan lain yang 

diidentifikasi adalah kurangnya pelatihan bagi guru dalam penggunaan teknologi pendidikan. 

Banyak guru tidak terbiasa dengan alat dan platform digital yang dapat meningkatkan kualitas 

pengajaran mereka, sehingga mereka cenderung mengandalkan metode pengajaran tradisional 

yang mungkin tidak lagi relevan bagi generasi saat ini (Musyafa’ah, Bustami, & Dzulkarnain, 2023). 

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah peluang yang dapat dimanfaatkan 

untuk mengatasi tantangan tersebut. Salah satu peluang terbesar adalah peningkatan akses 

terhadap sumber belajar digital (Nurharini, Mas, Hasan, & Aziz, 2024). Dengan adanya internet, 

siswa dan pengajar kini dapat mengakses berbagai materi pembelajaran bahasa Arab secara online, 

mulai dari buku elektronik, video tutorial, hingga aplikasi mobile yang interaktif. Penggunaan 

media sosial dan platform online juga membuka peluang baru untuk pembelajaran bahasa. Melalui 

media sosial, siswa dapat berinteraksi dengan penutur asli bahasa Arab, bergabung dalam 

komunitas pembelajaran, dan berbagi sumber daya pendidikan (Musyafa, Kaserero, & Jihan, 2024). 

Platform e-learning memungkinkan pembelajaran yang lebih fleksibel dan sesuai dengan 

kebutuhan individu, memberikan siswa kemampuan untuk belajar sesuai dengan kecepatan dan 

jadwal mereka sendiri. Selain itu, meningkatnya minat global terhadap bahasa dan budaya Arab 

juga memberikan dorongan positif bagi perkembangan studi bahasa Arab. Minat ini terlihat dari 

meningkatnya jumlah program pertukaran budaya, beasiswa, dan studi luar negeri yang 

difokuskan pada bahasa Arab (Dzukroni & Aziz, 2023). Dengan adanya dukungan dari pemerintah 

dan institusi internasional, peluang ini dapat dimanfaatkan untuk mengembangkan program 

pembelajaran yang lebih komprehensif dan menarik, sehingga mampu menarik lebih banyak siswa 

untuk mempelajari bahasa Arab dan mendalami budayanya. 
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Berikut adalah diagram yang menggambarkan tingkat keparahan tantangan dan potensi 

dampak peluang dalam studi bahasa Arab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tantangan dan peluang 

 

Diagram di atas menunjukkan bahwa tantangan utama dalam studi bahasa Arab adalah 

keterbatasan sumber daya pendidikan (70%), kurikulum yang kurang fleksibel (60%), dan 

kurangnya pelatihan bagi guru (65%). Di sisi lain, peluang yang paling signifikan adalah 

peningkatan akses terhadap sumber belajar digital (80%), penggunaan media sosial dan platform 

online (75%), serta meningkatnya minat global terhadap bahasa dan budaya Arab (85%). 

Dengan mengidentifikasi dan memahami tantangan serta peluang ini, institusi pendidikan 

dan para pemangku kepentingan dapat merancang strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kualitas dan relevansi pembelajaran bahasa Arab di era modern. 

 

2. Pembahasan 
Tantangan yang dihadapi dalam studi bahasa Arab terutama berkaitan dengan 

keterbatasan sumber daya dan adaptasi metode pengajaran. Keterbatasan sumber daya mencakup 

kurangnya akses terhadap bahan ajar yang berkualitas, infrastruktur pendidikan yang memadai, 

serta ketersediaan tenaga pengajar yang kompeten dan terlatih (Musyafa, Ishaq, & Dayati, 2024). 

Banyak sekolah dan universitas di berbagai negara masih mengandalkan buku teks dan metode 

pengajaran tradisional yang mungkin tidak lagi relevan atau efektif dalam konteks pembelajaran 

modern (Mas, Hasan, Adhimah, & Rido, 2024). Selain itu, banyak institusi pendidikan tidak 

memiliki akses terhadap teknologi pendidikan mutakhir yang dapat membantu memperkaya 

proses belajar-mengajar. Hal ini menyebabkan kesenjangan dalam kualitas pendidikan bahasa 

Arab, terutama di daerah-daerah yang kurang terjangkau oleh perkembangan teknologi dan 

informasi. 

Namun, peluang yang ada dapat dimanfaatkan untuk mengatasi tantangan tersebut secara 

efektif. Misalnya, penggunaan teknologi digital dapat meningkatkan akses dan kualitas 

pembelajaran bahasa Arab secara signifikan. Teknologi seperti e-learning, aplikasi pembelajaran 

bahasa, dan platform interaktif dapat menyediakan sumber belajar yang lebih bervariasi dan 

menarik bagi siswa (Musyafa’ah & E. S. Rejeki, 2023). Sumber daya digital ini juga memungkinkan 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, 

sehingga mereka dapat belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Selain 
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itu, teknologi digital dapat membantu mengatasi keterbatasan geografis, memungkinkan siswa di 

daerah terpencil untuk mendapatkan akses terhadap pengajaran berkualitas dari para ahli bahasa 

Arab di berbagai belahan dunia. 

Peningkatan pelatihan guru dalam penggunaan teknologi juga menjadi faktor penting 

dalam menghadapi keterbatasan kurikulum yang ada. Guru yang terampil dalam memanfaatkan 

teknologi pendidikan dapat mengembangkan metode pengajaran yang lebih interaktif dan inovatif, 

yang dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari bahasa Arab (Muid, 

Nurharini, & Salam, 2022). Pelatihan ini juga harus mencakup strategi untuk mengintegrasikan 

teknologi dengan kurikulum yang ada, sehingga pembelajaran bahasa Arab tidak hanya menjadi 

lebih menarik, tetapi juga lebih relevan dan sesuai dengan perkembangan zaman. Guru yang 

mampu mengintegrasikan teknologi dengan pengajaran tradisional dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis dan efektif. 

Peran pemerintah dan institusi pendidikan sangat penting dalam mendukung 

perkembangan ini melalui kebijakan yang mendukung dan investasi dalam sumber daya 

pendidikan (Aziz & Widodo, 2023). Pemerintah perlu mengimplementasikan kebijakan yang 

memfasilitasi akses terhadap teknologi pendidikan dan bahan ajar digital. Selain itu, dukungan 

finansial dan logistik dari pemerintah dan institusi pendidikan dapat membantu mempercepat 

pengadaan infrastruktur teknologi yang diperlukan. Institusi pendidikan juga perlu berperan aktif 

dalam mengembangkan kurikulum yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan zaman, serta 

menyediakan pelatihan berkelanjutan bagi para guru untuk meningkatkan kompetensi mereka 

dalam penggunaan teknologi pendidikan (Munib, Anwar, & Sarif, 2023). 

Dengan adanya dukungan kebijakan yang kuat dan investasi yang tepat, tantangan dalam 

studi bahasa Arab dapat diatasi dengan memanfaatkan peluang yang ada (Aziz & Sholehawati, 

2023). Ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran bahasa Arab, tetapi 

juga akan memperkuat posisi bahasa Arab dalam konteks global. Upaya kolaboratif antara 

pemerintah, institusi pendidikan, dan komunitas akademik akan sangat penting dalam mencapai 

tujuan ini, sehingga bahasa Arab dapat terus berkembang dan memberikan kontribusi yang 

signifikan dalam dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan di era modern (Sarif, Munib, & Fudholi, 

2021). 

 

Simpulan 
Perkembangan studi bahasa Arab di era modern menghadapi berbagai tantangan signifikan, termasuk 

keterbatasan sumber daya pendidikan, infrastruktur yang tidak memadai, dan kurangnya pelatihan 

bagi tenaga pengajar. Kurikulum yang kaku dan metode pengajaran tradisional yang kurang relevan 

dengan kebutuhan siswa di era digital juga menjadi hambatan dalam menyediakan pembelajaran yang 

efektif dan menarik. Meskipun demikian, peluang besar dapat dimanfaatkan untuk mengatasi 

tantangan ini, terutama melalui penggunaan teknologi digital. Teknologi seperti e-learning, aplikasi 

pembelajaran bahasa, dan platform online interaktif dapat menyediakan akses yang lebih luas dan 

fleksibel terhadap materi pembelajaran, memungkinkan pembelajaran jarak jauh, dan meningkatkan 

interaksi siswa dengan penutur asli bahasa Arab. 

Dengan dukungan yang tepat dari berbagai pihak, studi bahasa Arab dapat berkembang dan 

memberikan kontribusi yang lebih besar dalam konteks global. Peningkatan pelatihan bagi guru untuk 

memanfaatkan teknologi pendidikan secara efektif adalah langkah penting untuk mengembangkan 

metode pengajaran yang inovatif dan menarik. Pemerintah, institusi pendidikan, dan organisasi 

internasional perlu bekerja sama untuk menyediakan sumber daya yang diperlukan, termasuk investasi 

dalam infrastruktur teknologi dan penyediaan bahan ajar digital. Kebijakan yang mendukung dan 

program-program pendanaan yang berfokus pada pengembangan pendidikan bahasa Arab sangat 

diperlukan. Dengan upaya bersama dan pemanfaatan peluang yang ada, tantangan-tantangan dalam 

studi bahasa Arab dapat diatasi, sehingga bahasa ini dapat terus berkembang dan memainkan peran 

penting dalam dunia pendidikan dan ilmu pengetahuan di era modern. 
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